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Segala puji dan syukur kepada Allah 
&2& , Sholawat dan Salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada Rosulullah 



Tak Lupa kami mengucapkan 
Taqoballahu Mina wa Minkum, kepada 
seluruh Multazimin dan Pembaca Setia 
Usrotuna. Semoga Tarbiyah di bulan 
Ramadhan yang Mubarak menambah 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 
Azza wa Jalla. 

Pada Edisi ini, kami ketengahkan tema 
Kitman , dan Syubhat yang melingkupinya, 
dengan bekal llmu.Jika terhadap seluk-beluk 
tandzim (jamaah) dan informasi-informasi 
yang sifatnya terbatas dan rahasia kita harus 
bersikap kitman (menjaga kerahasiaannya), 
jangan dengan dalih "kitman" kita tutup 
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rapat lesan kita seolah tak ada ruang untuk 
bayan (menerangkan) hal-hal yang perlu 
keterangan dan pelurusan terlebih dalam 
urusan keumatan, akan tetapi hujjah syar'i 
dan seluruh informasi (berita) yang dapat 
memahamkan umat terhadap hakikat 
diennya dan meluruskan kekeliruannya, 
maka hal ini termasuk ilmu yang haq yang 
harus sampai kepada umat apa adanya, 
tidak ditambah atau dikurangi, apalagi ada 
yang ditutupi/disembunyikan. 

Wa'yulamni {kesadaran akan keamanan) 
memang harus dibangun dalam diri setiap 
multazimah, tapi bukan dengan menutup 
diri. Selamat Membaca. 

djlSjjj 41)1 i^>-J3 f^4^ f*^ld) ^ 




Pimpinan Umum : Abu Rijal, Lc. 
Pemimpin Redaksi : Huda, Lc. Kontrlbutor 
: Abu Rijal, Januari, Abu Isa, Gus Sholih, 
Hananto, Umu Si/ahida, Umu Vusuf. Editor 
Bahasa: Muhammad. Artistik Tata Letak & 
Cover : ULu Baqii/ah Design. Produksi : Ulu 
Baqivah Offset 



soar 



ISJIOOMAK! 

MEIJaSGKXHIEIEISABILILL'AK 




Abu Bakar ash-Shidiq berkata, 




"Jika suatu kebaikan luput dari diri Anda maka kejarlah ia dan jika suatu 
kejelekan menjumpai Anda lampauilah ia." 




"Bertaqwalah kepada Allah dengan mentaati-Nya, dan taatilah 
Allah dengan bertaqwa kepada-Nya. Cegahlah tangan Anda dari 
(menumpahkan) darah kaum Muslimin, perut Anda dari (memakan) 
harta-harta mereka, dan lisan Anda dari (melecehkan) kehormatan 
mereka." 



(Nafaisul Kalam Min Afwahis Salaf al-Kirom, hoi: 9) 





v IManajemen Hitmt 

Baqi Huslimah 



Dalam dunia pergerakan, masalah 
hitman (menjaga rahasia) berikut 
urgensinya menjadi mater i wajib yang 
hams dipahami benar dan dipraktekkan 
oleh seluruh jajarannya. Berpijak pada 
penerapan hitman di masa Rasulullah 
<§§ yang membuahkan kemenangan 
dan keberhasilan yang gemilang di 
setiap manuver-manuver jihad yang 
beliau adakan, juga strategi-strategi 
dakwah tanpa militer lainnya. Demikian 
pula banyaknya pelajaran dan ibrah yang 
diperoleh dari kegagalan dan kekalahan 
yang dialami berbagai tandzim jihad di 
seluruh dunia, salah satu penyebabnya 
adalah lemahnya hitman dalam diri 
anggotanya. 

Sekalipun pada mulanya konsep 
hitman hanya digunakan dalam dunia 
militer, namun pada prakteknya 
tandzim-tandzim jihadi yang 
mendapatkan tekanan yang luar biasa 
besar dari penguasa negeri setempat 
bahkan seluruh dunia bisa survive dan 



satunya dengan 




menerapkan metoda ini (baca: hitman). 
Pada prakteknya kita mengenal siriyyah 
at-tandzim dimana segala sesuatu 
yang berkaitan dengan seluk-beluk 
organisasi/jamaah, 'the man behind the 
topic', strategi, aktivitas dan otoritasnya 
termasuk informasi rahasia yang tak 
layak menjadi konsumsi publik. 

Sedangkan konsep-konsep jamaah 
yang ilmiah, yang bisa dijelaskan dengan 
hujjah syar'i merupakan dakwah yang 
haq yang hams dipahami seluruh 
umat. Seluruh yang terlibat dalam 
amal jama'i dalam tandzim sirriyyah 
ini hams memahami konsekuensi 
dari keberadaannya. Tak terkecuali 
Muslimah, para wanita yang notabene 
lebih mudah dan ringan dalam 
pembicaraan ini hams memahami 
masalah yang sangat urgen ini. 

Kekhilafan dan kecerobohan 
dalam berbicara bisa membuka celah 
yang menguntungkan musuh-musuh 
Islam untuk menguak lebih dalam 
kelemahan Mujahidin dan jamaahnya. 




Banyak kasus terjadi, kelemahan 
seorang wanita dalam menjaga rahasia 
(hitman) dijadikan alat intimidasi 
demi mendapatkan informasi lebih 
jauh mengenai suami, anak, orang tua, 
saudara maupun jamaahnya. Padahal 
Rasulullah <§§ telah mengingatkan, 

•{?^3 

"Seorang muslim adalah orang yang 
kaum muslimin selamat dari gangguan 
lisan dan tangannya." (HR. Bukhari no. 
6484 dan Muslim no. 161) 

Sungguh tak dapat dibayangkan 
endingnya, membocorkan rahasia 
saudaranya sesama muslim (termasuk 
jamaah) bisa mendatangkan bahaya 
yang mengerikan, menggiring saudara 
kita ke jurang kehancuran, perbudakan, 
kehinaan dan kerugian yang tak terkira. 
Na'udzu billah min dzalik. 

Hifdhul Lisan dengan Kitman 

Pada hakikatnya, praktek kitman 
merupakan aplikasi dari nash-nash 
syar'i, baik dari kitabullah maupun 
sunnah Rasulullah <§§ dalam kaitannya 
dengan hifdhul lisan (menjaga lisan). 
Lisan merupakan bagian tubuh yang 
banyak mendapatkan peringatan dari 
Allah SH . Ia ibarat pisau bermata 
dua, yang mendatangkan manfaat yang 
besar namun juga bisa menimbulkan 



mafsadat dan kerusakan yang luar biasa. 
Ketika Rasulullah <§§ ditanya apa yang 
paling ditakuti pada umatnya, beliau 
menunjuk lisannya seraya berkata, 
"Inilah (yang paling aku takuti)." 

Jika seseorang mengingat besarnya 
tanggung jawab yang akan diminta 
darinya di hadapan Allah H| 
mengenai lisannya, maka cukuplah 
hal ini menjadikannya berhati-hati 
dalam berbicara. Berbicara hanya yang 
baik dan haq serta berbicara hanya jika 
diperlukan. Allah l^H ber firman, 

* , * ... 

"(yaitu) ketika dua orang malaikat 
mencatat amal perbuatannya, seorang 
duduk di sebelah kanan dan yang lain 
duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapan 
pun yang diucapkannya melainkan ada 
di dekatnya malaikat pengawas yang 
selalu hadir." (QS. Qaaf: 17-18) 

Rasulullah H§ juga member ikan 
tuntunan praktis dalam hifdhul lisan 
dengan sabdanya, 

(JiLJb j^VI 1*3^3 4i)b (J-a^> (J^i} 

.{c^4-^J 3' 

"Barangsiapa yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir, maka hendaknya 




dia berkata dengan perkataan yang baik 
atau hendaknya dia diam." (Muttafaq 
'alaih dari hadits Abu Hurairah ^fe ) 

.{ <^SU V U iSjJ f^^l (J-^>- iJa} 

"Di antara tanda baiknya 
kualitas keislaman seseorang adalah 
meninggalkan apa-apa yang tidak 
bermanfaat baginya." (HR. Muslim) 

Jadi, tak ada pilihan ketiga dalam 
menjaga lisan supaya selamat dari 
ketergelincirannya. Sementara itu, 
kitman berusaha menahan lisan dari 
membicarakan hal-hal yang tidak 
seharusnya diketahui orang lain 
meskipun ia mengetahui kebenarannya. 
Sesungguhnya rahasia adalah amanah, 
barang titipan dan janji. Tidak layak 
seorang uslim mengkhianati amanah, 
bersikap ceroboh terhadap barang 
titipan atau melanggar janji. Allah H§| 

berfirman, 

"...dan penuhilah janji. Sesungguhnya 
janji itu pasti diminta pertanggungan 
jawabnya." (QS. Al-Israa: 34) 

Sebagai Muslimah multazimah, 
wayul amni (kesadaran akan keamanan) 
terhadap seluruh yang berkaitan 
dengan perjuangan iqamatuddien 
hams senantiasa didengungkan di 
setiap detak napas dan denyut nadi. 



Kesadaran ini hams selalu dibangun di 
atas keyakinan yang penuh terhadap 
qadha dan qadar Allah. Semoga 
Allah menjaga keberlangsungan 
perjuangan iqamatuddien hingga 
tegak kalimatullaah di muka bumi 
dan menjauhkannya dari makar jahat 
musuh-musuhnya . 

Jika dalam pergaulan pribadi saja 
rahasia seorang Muslim itu merupakan 
amanah, barang titipan atau pun janji 
yang jika dilanggar seringkali mengusik 
ketenangan individu atau kelompok, 
maka memegang rahasia jamaah adalah 
amanah yang besar, barang titipan yang 
berharga dan perjanjian yang kuat, 
yang bisa menimbulkan madharat atas 
keselamatan umat. 

Aplikasi Kitman dalam 
Keseharian 

Selalunya kita dihadapkan pada 
pilihan-pilihan yang sulit ketika 
memperjuangkan hak milik kita. 
Rahasia adalah harta milik kita yang 
sangat berharga, terlebih rahasia 
yang menyangkut hal ihwal jamaah 
dan seluruh kepentingan kaum 
Muslimin yang strategis. Seorang 
multazimah hams senantiasa waspada 
dan menjaga seluruh ucapan lisannya 
dari mengumbar pembicaraan tanpa 
memilah dan memilih materi (isi) dan 
lawan bicara. Berikut point-point yang 
relevan dengan aplikasi dan manajemen 



hitman bagi Muslimah, yang disarikan 
dari buku "Kitman" tulisan Jendral 
Mahmoud Syet Khattab (dengan 
beberapa penambahan dan perubahan) : 

a. Mengevaluasi kebiasaan dan 
gaya bicara kita sehari-hari. Jika kita 
termasuk dalam gejala mayoritas yang 
mempunyai 'hobi ngomong', maka 
merubah atau mengalihkannya adalah 
tindakan preventif terbaik sebelum 
kelemahan lisan (banyak ngomong) 
tersebut merugikan diri pribadi dan atau 
kehidupan berjamaah. Sebagaimana 
kata pepatah Arab bahwa barangsiapa 
yang banyak perkataannya, maka 
banyak pula aib/celanya. 

b. Saling mengingatkan mengenai 
urgensi dan keistimewaan kitman 
dalam hidup berjamaah. Terlebih 
kondisi yang ada sekarang ini dimana 
perkembangan dan inovasi teknologi 
berkembang pesat, hadirnya alat-alat 
penyadap informasi dan instrumen- 
instrumen pengumpul berita yang 



dapat menjangkau setiap sudut rumah 
di seluruh penjuru bumi dengan mudah 
dan cepat, hal ini tentu membuat kita 
hams lebih berkomitmen terhadap sikap 
kitman dimana pun kita berada. Dan 
istimewanya, karena kitman merupakan 
salah satu prasyarat terpenting untuk 
meraih kemenangan, baik dalam 
lingkup individu, kelompok, jamaah 
maupun bangsa/negara sekalipun. 
Hanya mereka yang sanggup menjaga 
rahasia-rahasia militer dan kepentingan 
mereka yang memiliki peluang untuk 
mendapatkan kemenangan. 

c. Membiasakan diri dan keluarga 
termasuk anak-anak untuk menjaga 
amanah/rahasia yang diberikan kepada 
kita. Semua ini adalah satu-satunya 
jalan yang bisa menjadikan kita luput 
dari pantauan dan jangkauan spionase 
musuh. Terkhusus lagi bagi kita yang 
hams melakukan kamuflase demi 
menjaga keamanan dien, jamaah, 
keluarga maupun pribadi. 



r^Q^^SJ^ 

... termasuk dalam gejala mayoritas yang mempunyai 
'hobi ngomong, maka merubah atau mengalihkannya 
adalah tindakan preventif terbaik sebelum kelemahan 
lisan (banyak ngomong) tersebut merugikan diri pribadi 
dan atau kehidupan berjamaah^ 

^<^^5^ 




d. Senantiasa berpikir sebelum 
berbicara dan bertindak. Banyak 
bahan percakapan yang kita bisa 
menghabiskan waktu dengannya tanpa 
hams menjerumuskan diri dalam 
pembicaraan terbatas seputar jamaah 
berikut strategi dan aktivitasnya. Banyak 
ilmu syar'i yang belum kita pahami dan 
bisa kita tanyakan/diskusikan daripada 
membicarakan informasi-informasi 
jamaah yang tak seharusnya. 

e. Meneladani shahabat Hudzaifah 
bin Yaman al-Ibsi yang 
merupakan penyimpan rahasia 
Rasulullah <§§ selama beliau hidup. 
Beliau memiliki sifat seorang mata- 
mata teladan, yakni; 

• Memiliki apresiasi yang sangat tinggi 
terhadap urgennya merahasiakan 
informasi-informasi militer dari 
sadapan musuh sehingga segala 
rencana dan tujuan kaum Muslimin 
tidak tersebar. 

• Memiliki kepekaan (sensitivitas) yang 
tidak gamang ketika menghadapi 
posisi sulit. 

• Memiliki kecakapan dan naluri yang 
tinggi untuk mengetahui setiap 
bentuk informasi. Ketika memperoleh 
informasi/berita yang berdampak 
serius terhadap nasib kaum Muslimin, 
segera melaporkannya kepada orang 
yang berkompeten secepatnya. 



Allah §§ berfirman, 

" I - " " { $ < * !1 
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"Dan apabila datang kepada mereka 
suatu berita tentang keamanan ataupun 
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. 
Dan kalau mereka menyerahkannya 
kepada Rasul dan ulil Amri di antara 
mereka, tentulah orang-orang yang 
ingin mengetahui kebenarannya (akan 
dapat) mengetahuinya dari mereka 
(Rasul dan ulil Amri). Kalau tidaklah 
karena karunia dan rahmat Allah 
kepada kamu, tentulah kamu mengikut 
syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di 
antaramu)." (QS An-Nisa: 83) 

Demikianlah, sekalipun Muslimah, 
kita pun layak bahkan hams menghiasi 
pribadi kita dengan sifat- sifat seorang 
mata-mata (sedikit bicara, banyak 
melihat dan mendengar), sehingga 
praktek kitman bisa mendarah daging 
dalam kebiasaan kita. Dan kiranya ini 
pula hikmah dibalik penciptaan dua 
mata dua telinga dan hanya satu mulut 
saja. Wallohu alam bish-showab. 

(Ummu Syahadah) 





JAmgutamatym Ofmu 

daripada Prasangka 



Perkembangan teknologi telah 
menjadi medan perang bam antara kaum 
Muslimin dan kaum kafirin, munafiqin 
dan seluruh sekutunya. Peperangan tak 
lagi hanya melibatkan tentara-tentara 
militer, senjata berat maupun ringan, 
namun telah merambah ke dalam dunia 
maya dengan segenap kecanggihannya. 
Isu-isu negatif dan pemutarbalikan 
fakta menjadi alat yang cukup efektif 
dalam mempengaruhi opini publik 
dan menggiring mereka seperti yang 
dikehendaki media yang bersangkutan. 

Rasanya cukup menjadi alasan yang 
kuat jika kita-sebagai Muslimah-juga 
hams memahami medan peperangan 
yang bam ini. Jangan karena Muslimah 
kita gaptek (gagap teknologi), justru 
karena kita Muslimah kita hams melek' 
teknologi. Tak hams tahu semua yang 
rumit-rumit, minimal kita tahu dan 
bisa membedakan media-media yang 
pro Mujahidin dan sebaliknya. Sehingga 
kita bisa memperoleh informasi- 
informasi yang jujur dan benar dari 
sumbernya yang kredibel. Demikian 
pula kita pun tidak menelan mentah- 
mentah informasi dari media yang 
secara terang-terangan maupun tidak 
memusuhi Islam dan Mujahidin. 



Ilmu yang haq, pengetahuan yang 




benar, pemberitaan yang jujur adalah 
kunci pembuka simpul-simpul syubuhat 
yang banyak mengikat pandangan dan 
pemikiran mayoritas kaum Muslimin. 
Kesalahan pada level ini akan berakibat 
tersebarnya kerusakan pemikiran 
dan pemahaman yang lebih luas 
jika menimpa ahlul ilmi dan kalam. 
Masyarakat yang seharusnya bisa 
menjadi air bagi ikan-ikan-sebagaimana 
perumpamaan yang diberikan Asy- 
Syahid Abdullah Azzam $§g; mengenai 
Mujahidin dan masyarakat Muslim- 
takkan mungkin terwujud jika setiap 
harinya terus mengkonsumsi info -info 
yang mendiskreditkan Mujahidin. 
Oleh karena itu, kita hams mulai 
membangun diri dan lingkungan kita 
di atas parameter ilmu, mempengaruhi 
dan bukan dipengaruhi, mewarnai 
dan bukan diwarnai (karakter da'i), 
dengan terus mengasah kepekaan dan 
kemampuan untuk itu. 

Ada yang hams digarisbawahi, jika 
terhadap seluk-beluk tandzim (jamaah) 
dan informasi-informasi yang sifatnya 
terbatas dan rahasia kita hams bersikap 
hitman (menjaga kerahasiaannya), 
jangan dengan dalih "hitman" kita tutup 
rapat lesan kita seolah tak ada ruang 
untuk bayan (menerangkan) hal-hal 




yang perlu keterangan dan pelurusan 
terlebih dalam urusan keumatan, akan 
tetapi hujjah syar'i dan seluruh informasi 
(berita) yang dapat memahamkan 
umat terhadap hakikat diennya dan 
meluruskan kekeliruannya, maka hal 
ini termasuk ilmu yang haq yang hams 
sampai kepada umat apa adanya, tidak 
ditambah atau dikurangi, apalagi ada 
yang ditutupi/disembunyikan. Wayul 
amni (kesadaran akan keamanan) 
memang hams dibangun dalam 
diri setiap multazimah, tapi bukan 
dengan menutup diri. Klarifikasi 
info /berita yang kurang jelas dan 
membingungkan kepada suami/orang 
yang tepat, juga segera 'lapor' jika ada 
yang mencurigakan merupakan insting 
amniyah yang hams dijaga, bukan 
justru menyampaikan hal tersebut-yang 
sifatnya bam dzan/prasangka, bukan 
ilmu-kepada khalayak sekali pun itu 
teman, saudara maupun keluarga. 

Dien ini membutuhkan Ilmu 

Ilmu merupakan cahaya, yang 
dengannya seorang Muslim melangkah 
menuju Rabbnya. Ilmu merupakan 
furqan, yang menjadi pembeda antara 
yang haq dan bathil, yang lurus dan 
yang menyesatkan, serta menyingkap 
tirai syubuhat yang meragukan. Ilmu 
akan menjadi pondasi yang kokoh 
bagi amal bagaimanapun berat 
rintangan dan ujian yang melintang 
di hadapannya. Terlebih dalam amal 
iqamatuddien, yang mawani'nya 
(penghalang-penghalangnya) sangat 



banyak. Tuntutan untuk tholabul ilmi 
dan beramal dengan ilmu justeru 
semakin besar, karena memang itulah 
zaad (bekal) yang hams dimiliki. 

Ibarat menggenggam bara, 
demikianlah Rasulullah *§§ 

mengingatkan umatnya bahwa 
memang amat berat iltizam 'ala 
sabilil haq (berpegang teguh di atas 
jalan kebenaran) di zaman yang 
bercampur aduk antara kebenaran dan 
kebatilan, bahkan kebenaran dihujat 
dan kebatilan dipuji dan dibela, maka 
bagaimana dien kita tanpa ilmu? 
Seorang ulama mengatakan bahwa dien 
ini membutuhkan ilmu sebagaimana 
jasad membutuhkan roti (makan). Ilmu 
niscaya kan menjadi hujjah di hadapan 
Allah SH dan di hadapan manusia 
seluruhnya. Allah llH berfirman, 




"Dan janganlah kamu mengikuti 
apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan 
had, semuanya itu akan diminta 
pertanggungan jawahnya." (QS. Al-Israa 
: 3 6) 

^3^4 u^j^' l5? 6-* 2^ oli 




"Dan jika kamu menuruti kebanyakan 
orang-orang yang di muka bumi ini, 
niscaya mereka akan menyesatkanmu 
dari jalan Allah. Mereka tidak lain 
hanyalah mengikutipersangkaan belaka, 
dan mereka tidak lain hanyalah berdusta 
(terhadap Allah)" (QS Al-An'am: 116) 

Ilrnu Syar'I dan Waqi'i 

Kesempurnaan konsep dan manhaj 
dien ini telah paripurna dengan ayat 
terakhir yang diwahyukan Allah SH , 



.j^jj^ii 41)1 ^Is 

"...pada hari ini telah Ku- 
sempurnakan untuk kamu agamamu, 
dan telah Ku-cukupkan kepadamu 
nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 
Islam itu jadi agama bagimu..." 
(QS. Al-Maidah: 3) 

Kesempurnaan dalam konsep tak 
selalu pas/sesuai diterapkan dalam 
seluruh keadaan. Tak semua amr 
(perintah) dan nahy (larangan) bisa 
dikerjakan sempurna dan sama oleh 
seluruh umat. Ada konsep waqi'i 
yang harus dipahami, ada perbedaan 
istitho'ah (kemampuan) sesuai 
tingkatan iman, ada prosedur (aturan 
main) dalam menempuh proses. 
Fudhail bin Iyadh meringkas syarat 
amal dalam dua perkataan, yaitu ikhlas 
showab. Dalam iqamatuddin, ikhlas 




menjamin lurusnya orientasi seseorang 
dalam beramal dan shawab menjamin 
benarnya amalan sesuai tuntutan syar'i 
dan waqi'i sekaligus. 

Berapa banyak amal jihadi yang 
haq menjadi fitnah bagi umat karena 
tidak sesuai dengan tuntutan waqi'i, 
ditambah lagi media-media kafir yang 
memblow-up berita tidak sesuai fakta. 
Bertambah lengkap kekaburan umat 
terhadap konsep jihad dan aplikasinya. 
Sebagai Muslimah kita harus 
mengambil bagian dalam upaya dakwah 
dan menjelaskan kekeliruan sistematis 
ini sesuai kemampuan kita. Termasuk 
menjelaskannya kepada anak-anak dan 
keluarga dekat kita, dengan berbekal 
kesabaran dan keteguhan hati yang 
terus-menerus. Allah ®1 berfirman, 

"Hai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu memerangi pasukan 
(musuh), maka berteguh hatilah kamu 
dan sebutlah (nama) Allah sebanyak- 
banyaknya agar kamu beruntung." (QS. 
Al-Anfal : 45) 

Rasulullah <§§ juga mengingatkan 
betapa kesabaran sangat dibutuhkan 
dalam menempuh proses pada setiap 
tahapan i'dadul quwwah. Sesungguhnya 
syetan selalu menghadang di setiap 
jalannya. Ini ilmu yang haq yang harus 
dipahami seorang Muslimah sekalipun, 
sehingga ia bisa mengusahakan 
kesabaran dan menyempurnakan 



kesabaran suaminya dalam beramal 
jama'i. Dengan demikan tsabat bisa kita 
tempuh, tidak berubah irodah hanya 
karena godaan dunia maupun ghuluw 
dan mengikuti kecenderungan nafsu 
pribadi. Dari Rasulullah bersabda, 
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"Sesungguhnya setan duduk untuk 
menghalangi anak Adam di semua 
jalannya. Setan duduk di jalan Islam 
dan berkata, "Apakah kamu akan masuk 
Islam sehingga kamu meninggalkan 
agamamu sebelumnya, agama bapakmu, 
dan agama nenek moyangmu?" Ia (anak 
Adam) itu tidak mau mentaad setan 



dan masuk Islam. Lalu setan duduk di 
jalan hijrah dan berkata, "Apakah kamu 
akan berhijrah dan meninggalkan tanah 
airmu, padahal orang yang berhijrah itu 
seperti kuda yang menempuh perjalan 
panjang?!" Ia tidak mau mentaad setan 
dan tetap berhijrah. Lalu setan duduk di 
jalan jihad dan berkata, 'Apakah kamu 
akan berijihad padahal jihad itu akan 
menyusahkan jiwa dan menghabiskan 
harta, kamu berperang dan bisa 
terbunuh sehingga istrimu dinikahi 
orang dan hartamu dibagi-bagikan?!" 
Ia tidak mau mentaad setan dan tetap 
berjihad. Orang yang melakukan 
demikian, Allah akan memasukkannya 
ke jannah, orang yang terbunuh (dalam 
jihad), Allah akan memasukkannya ke 
surga dan jika ia tenggelam, Allah akan 
memasukkannya ke jannah, dan jika ia 
terlempar oleh binatang tunggangannya 
(sehingga meninggal), maka Allah akan 
memasukkanya ke jannah" (HR. Ahmad, 
Nasa'i dan Ibnu Hibban, dishahihkan 
oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul 
Jami' no. 1652) 

Insya Allah ilmu bisa menjadi 
salah satu sebab keteguhan dan 
menghancurleburkan setiap dhann 
(prasangka) yang menjadi perusaknya. 
Al-haq hanya bisa diperoleh dengan 
ilmu dan kebatilan hancur juga dengan 
ilmu dan hujjah yang jelas. Tentu 
dengan memperhatikan rambu-rambu 
kitman dalam setiap penyampaian dan 
penjelasannya. Wallahu alam bish- 
showab. (Ummu Syahadah) 




( 



JAenjadi JAusdma 

ang TnnbbUH 



Kita sebagai Mujahidah yang 
bersuamikan Mujahid sebagai 
tentaranya Allah, memang beda 
dengan wanita pada umumnya. Di 
awal pernikahan, kita sudah hams 
berjuang atau diuji oleh Allah , 
menikah dengan seorang pria yang 
belum kita kenal sebelumnya. Boro- 
boro kenal, melihat saja bahkan ada 
yang belum. Itu karena mempunyai 
keyakinan untuk menyerahkan semua 
persoalan kepada Allah-setelah 
bermusyawarah dengan orang yang 
layak dimintai pendapatnya-melalui 
sholat istikharahnya, dengan keyakinan 
kalau Allah berkenan memberi jodoh 
yang diridhai-Nya, insya Allah akan 
diberi kemudahan, karena memang 
ridha Allah itu harapannya. 

Kemudian setelah menikah pun diuji 
lagi untuk mencintainya apa adanya. 
Ketidakcocokan mulai muncul dan 
perbedaan pendapat semakin sering 
terjadi. Kriteria lelaki idaman yang ada 
di benak kita, impian kehidupan yang 
menyenangkan hati terlihat kian jauh 



untuk digapai. Namun sebagai wanita 
sholihah kita hams bersabar, qanaah 
dan ikhlas menghadapi semua ujian, 
apalagi bila kita bersuamikan seorang 
mujahid, yang hampir seluruh waktu 
dan pikirannya untuk fie sabilillah. 

Mujahidah sebagai istri seorang 
Mujahid hams tertanam dalam hatinya 
bahwa jihad itu fardhu yang ditetapkan 
Allah kepada umat Islam dan Rasul-Nya 
H§. Allah berfirman, 

"Diwajibkan atas kamu 

berperang, PADAHAL ITU TIDAK 
MENYENANGKAN BAGIMU. Boleh 
jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, 
padahal itu baik bagimu dan boleh jadi 
kamu menyukai sesuatu, padahal itu 
tidak baik bagimu. Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui." (QS. 
Al-Baqarah: 216) 

Rasulullah ||§ pun bersabda, dari 
Abu Hurairah ia berkata, 
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"Rasulullah <§§ ditanya amal apa 
yang paling utama? Beliau bersabda, 
"Iman pada Allah". Beliau ditanya lagi, 
"Kemudian apa?" Beliau bersabda, 
"Kemudian berjihad di jalan Allah". 
"Kemudian apa?" Beliau menjawab, 
"Haji mabrur." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Dari Imran bin Husein bahwa 
Rasulullah <§§ bersabda, "Kedudukan 
seseorang pada barisan di jalan Allah 
lebih mulia daripada orang yang 
beribadah enam puluh tahun." (HR. 
Darimi) 

Dari Uqbah ia berkata bahwa 
dia mendengar Rasulullah bersabda, 
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"Setiap orang yang meninggal 
terputus amalannya kecuali MURABITH 
(orang yang orang yang berjaga-jaga 
di perbatasan) di jalan Allah, maka 
amalannya akan mengalir terus sampai 
ia dibangkitkan." (HR. Ahmad) 

Itulah perbandingan Allah tentang 
jihad dengan ibadah lain. Sanggupkah 
kita untuk melarang suami atau 
anak kita untuk mengurungkan niat 
jihadnya? Bukankah seharusnya kita 



mengobarkan semangat jihadnya, 
supaya tidak lemah atau bahkan mati?. 

Memang, siapa sih yang tidak 
menginginkan keluarga yang ideal, 
punya rumah, berkumpul dengan anak- 
anak yang sholeh, selalu didampingi 
suami di saat susah atau senang? Tapi 
begitulah, terkadang sesuatu yang kita 
benci hams kita pilih bila menginginkan 
jannahnya Allah @|1 . 

Maka dari itu tidak mengherankan 
bila yang berada di barisan ini 
sangatlah sedikit. Kebanyakan umat 
Islam meninggalkan perintah jihad, 
cenderung mencintai dunia dan 
mengikuti syahwat. Benar apa yang 
disampaikan Muadz bin Jabal ^fe , 
Rasulullah H§ bersabda, "Sesungguhnya 
kamu di bawah petunjuk dari Rabbmu 
selama tidak muncul pada diri kamu 
dua hal yang memabukkan, yaitu 
mabuk terhadap kebodohan dan mabuk 
terhadap kehidupan. Dan hendaknya 
kamu memerintahkan yang maruf dan 
melarang yang munkar dan berjihad 
di jalan Allah yang berkata pada hari 
itu terhadap al-Quran dan as-Sunnah 
seperti Assabiqunal Awwalun dari 
Muhajirin dan Anshor." (HR. Al-Bazzar). 

Para musuh Islam mengetahui betul 
bahwa jihad adalah hal yang sangat 
membahayakan. Mereka berusaha 
untuk mematikan ruhul jihad di 
kalangan umat Islam. Mereka menuduh 
umat Islam yang berjihad deng 




tuduhan yang sangat keji, seperti 
orang yang fanatik, pemberontak, 
fundamentalis, dan sekarang disebut 
sebagai teroris. Disamping itu, 
mereka berusaha untuk membuat 
keragu-raguan terhadap pemahaman 
dienul Islam, menyelewengkan dari 
pemahaman Islam yang benar di 
kalangan umat Islam dan yang buruk 
lagi, membuat opini yang negatif bagi 
para Mujahid, sehingga umat Islam 
sendiri memusuhinya. 

Mereka berusaha memecah 
belah umat Islam dengan 

memunculkan golongan-golongan 
yang menyelewengkan makna jihad, 
sehingga umat Islam cenderung untuk 
sibuk dengan urusan dunia. Begitulah 
umat Islam sekarang ini, sangat rapuh 
dan tidak mempunyai kekuatan seakan- 
akan seperti apa yang dimaksud dalam 
hadits: 

"Hampir manusia mengerumuni 
kamu sebagaimana dikerumuninya 
makanan yang ada di piring". Maka 
berkatalah salah seorang, "Apakah pada 
waktu itu jumlah kita sedikit?" Beliau 
bersabda, "Bahkan kamu pada waktu 
itu banyak jumlahnya, akan tetapi kamu 
bagaikan buih yang mengalir. Dan Allah 
mencabut rasa takut dari dada musuh- 
musuh kamu dan Allah mencampakkan 
Wahn ke dalam hatimu!" Maka berkata 
seseorang, "Wahai Rasulullah apakah 
wahn itu?" Beliau berkata, "Cinta dunia 
dan takut mati." (HR. Abu Dawud) 



Kita adalah ummahat yang 
bersuamikan Mujahid, yang berada 
pada barisan tentara Allah, yang siap 
tidak siap hams berhadapan dengan 
berbagai tantangan yang menghadang. 
Karena siapa pun yang merasa beriman 
akan diuji Allah H| . 

ol^iJI^ ^Jl^]^ JI^oV! 

"Dan sungguh, benar-benar akan 
Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 
sedikit KETAKUTAN, KELAPARAN, 
KEKURANGAN HARTA, JIWA DAN 
BUAH-BUAHAN. Dan berilah kabar 
gembira kepada orang-orang yang 
sabar." (QS. Al-Baqarah: 155) 

Tetapi ketakutan yang diujikan oleh 
Allah di dunia ini hanya sedikit saja 
dibanding apa yang ditimpakan kepada 
hamba tersebut nanti di akherat, apabila 
ketakutan yang sedikit itu menjadikan 
berani mengabaikan perintah-Nya 
dan menerjang larangan-Nya karena 
diintimidasi oleh musuh sehingga ia 
meninggalkan diri dari barisan tentara 
Allah. Naudzubillahi min dzalik. 

Perasaan takut kepada musuh 
yang kuat juga dialami oleh generasi 
terbaik dari umat ini (para sahabat), 
bahkan mereka tergolong as- 
sabiquun al-awwalun. Hingga untuk 
menyelamatkan diennya dari fitnah 




sebagian dari mereka lari ke negeri 
kafir yang rajanya adil (Habasyah). 
Sebagian lagi tidak mau berhijrah ke 
Habasyah karena tidak ingin Nabi-Nya 
menghadapi tekanan dan siksaan fisik 
sementara dirinya tidak merasakannya 
sama sekali. Hanya saja mereka yang 
mengambil pilihan tersebut benar- 
benar konsekuen bersabar menghadapi 
ujian. 

Syetan manusia sengaja menebarkan 
rasa takut untuk menghentikan 
gerak laju mereka yang komitmen di 
jalan Allah. Karena itu merupakan 
cara yang paling murah dan mudah. 
Kalau beralasan rasa takut itu untuk 
melanjutkan perjalanan menapaki 
jalur penegakan dien ini, banyak orang 
memiliki alasan tersebut. Kita di sini 
mungkin masih dapat dengan tenang 
makan enak, berkumpul dengan 
keluarga, sementara angan melambung 
tinggi membayangkan Islam bisa tegak 
tanpa pengorbanan. Banyak saudara- 
saudara kita yang sudah tidak dapat lagi 
merasakan keadaan seperti itu. Lihatlah 
saudara-saudara kita di Suriah, mereka 
dibunuh dengan keji, dikubur hidup- 
hidup hanya karena tidak mau berucap 
"Laa ilaaha ilia Basyar (Tidak ada ilah 
kecuali Basyar)." Semua itu karena 
mereka tidak ingin mengotori keimanan 
mereka, sehingga memilih disiksa dan 
dikubur hidup-hidup hingga syahid 
menjemput mereka. 



Orang yang takut dalam kancah 
perjuangan sementara dia berusaha 
mengatasi rasa takutnya untuk terus 
ikut dalam gelombang perjuangan akan 
mendapatkan dua pahala; pahala ikut 
dalam perjuangan dan pahala mengatasi 
rasa takut yang mendera. 

Sebenarnya berani itu pada 
dasarnya adalah kemampuan 
untuk mengendalikan rasa 
takut, menutupinya, kemudian 
mengalahkannya. Kalau kita terus 
ber jalan dalam keadaan seperti itu, 
mau berkorban membelanjakan 
sebagian harta yang kita cintai di jalan 
Allah, insya Allah Dia akan mencabut 
perasaan takut itu secara perlahan- 
lahan. 

"...Orang -orang (yang mentaati 
Allah dan Rasul) yang kepada mereka 
ada orang-orang yang mengatakan, 
"Sesungguhnya orang-orang (Quraisy) 
telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kamu, karena itu takutlah 
kepada mereka" maka perkataan itu 
justru menamhah keimanan mereka 
dan mereka menjawah, "Cukuplah Allah 
menjadi Penolong kami dan Allah adalah 
sebaik-baik pelindung." Maka mereka 
kembali dengan nikmat dan karunia dari 
Allah, mereka tidak mendapat bencana 
apa-apa, mereka mengikuti keridhaan 
Allah. Dan Allah mempunyai karunia 
yang besar. Sesungguhnya mereka itu 
tidak lain hanya syaitan yang menakut- 
nakuti(kamu) dengan kawan-kawannya 




(orang-orang Quraisy), karena itu 
janganlah kamu takut kepada mereka 
(wali syaitan), tetapi takutlah kepada- 
Ku, jika kamu benar-benar orang yang 
beriman." (QS. Ali Imran: 173-175) 

Di dalam ayat ini Allah menerangkan 
bahwa orang-orang yang beriman tidak 
boleh merasa takut kepada para wali 
syaithan dan juga tidak boleh takut 
kepada manusia sebagaimana Allah 
menyatakan dalam QS. Al-Maidah: 44. 

"Karena itu janganlah kamu takut 
kepada manusia, (tetapi) takutlah 
kepada-Ku. dan janganlah kamu 
menukar ayat-ayat-Ku dengan harga 
yang sedikit. Barangsiapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang 
diturunkan Allah, Maka mereka itu 
adalah orang-orang yang kafir" 

Rasa takut kepada Allah itu 
diperintahkan sedangkan takut kepada 
wali syaitan adalah sesuatu yang 
terlarang) (Majmu Fatawa: 1/57) 

Kalau kita aplikasikan dengan 
keadaan kita sekarang ini, ketakutan 
ummahat ditinggal suami berjihad 
atau mungkin sekedar berkegiatan 
yang selalu dipantau thaghut musuh- 
musuh Islam, adalah hal yang wajar 



dan manusiawi tapi rasa takut itu perlu 
dikelola sehingga hanya untuk Allah 
semata, kita serahkan kepada Allah dan 
bertawakal kepada-Nya. 

Hanya kita perlu waspada 
menghadapi keadaan seperti sekarang 
ini. Lebih berhati-hati, peka terhadap 
segala sesuatu yang membahayakan 
diri agar tidak sembrono menyerempet 
hal-hal yang dapat berakibat fatal baik 
bagi diri kita sendiri maupun berimbas 
kepada aqidah dan dien kita. 

Maka berperanlah wahai para 
ummahat sesuai dengan keadaan yang 
memungkinkan, niscaya pondasi- 
pondasi kemenangan akan terbangun 
sekalipun lama dalam perjalanan 
dan beratnya ujian, karena seorang 
ulama menegaskan bahwa tidak akan 
terwujud kemenangan kecuali setelah 
ada ujian "Al-Ibtila' Qobla Tamkin". 
Jadilah ummahat yang tangguh dalam 
menghadapi ujian, tidak cengeng dan 
gampang putus asa, menjadi partner 
yang baik dan selalu memberi support 
pada suami untuk selalu dalam barisan- 
Nya. Wallahua'lam bishshowab. (Ummu 
Yusuf) 



Apa Yang Hants Anda Lakukan 
Dalam Kondisi Berikut Bag.l 

Shalat 



1. Jika dalam <§uatu tempat kita 
tidak tahu kiblat, apa yang harus 
dilakukan? 

Yang hams dilakukan ketika orang 
hendak shalat, sementara dia tidak tahu 
kiblat adalah 

Ibnu Qudamah (al-Mughni dengan 
as-Syarhul Kabir, 1: 490) mengatakan, 

"Orang yang tidak tahu arah 
kiblat maka dia wajib bertanya jika 
memungkinkan. Jika tidak maka dia 
boleh berijtihad (berusaha mencari 
berdasarkan indikator tertentu), jika 
dia mampu melakukannya. Jika dia 
tidak mampu (sementara dia bersama 
rombongan) maka dia mengikuti 
orang yang layak untuk diikuti dalam 
masalah ini. Jika tidak ada yang bisa 
diikuti (karena sama-sama tidak 
tahu) maka bertaqwalah kepada Allah 
semampunya, dan dia boleh shalat (ke 
arah yang dia yakini sebagai kiblat) 
dan shalatnya sah (meskipun bisa jadi 
kiblatnya salah). Akan tetapi, bagi orang 



yang memungkinkan untuk mencari 
arah kiblat, namun dia santai dan 
tidak berusaha mencarinya, kemudian 
langsung shalat maka shalatnya batal 
dan wajib diulangi. Karena orang ini 
dianggap meremehkan (arah kiblat)." 

2. Jika dalam rombongan ma<sing- 
masing anggota berbeda pendapat 
dalam menentukan arah kiblat. 
Bagaimana solusinya? 

Ulama berselisih pendapat tentang 
bolehnya mengikuti anggota rombongan 
yang lain. Apakah sah shalat salah satu 
anggota rombongan yang bermakmum 
di belakang anggota rombongan yang 
lain, sementara keduanya berbeda 
pendapat dalam menentukan arah 
kiblat. Namun jika ada diantara mereka 
yang sama sekali tidak memahami 
kiblat maka dia hams memilih salah 
satu anggota rombongan yang paling 
bisa dipercaya dalam menentukan arah 
kiblat kemudian dia ikuti. (al-Mughni 
dengan as-Syarhul Kabir, 1:473) 



Jika ada orang yang shalat 
berjamaah, kemudian di tengah- 
tengah shalat mereka sadar bahwa arah 
kiblatnya keliru, maka mereka hams 
bersama-sama mengubah arah kiblat 
TANPA membatalkan shalat. Demikian 
pula, untuk orang yang shalat sendirian. 
Jika di tengah shalat, dia diberi tahu 
bahwa arah kiblatnya salah maka 
wajib untuk langsung mengubah arah, 
tanpa membatalkan shalat, kemudian 
langsung melanjutkannya. 

Dalilnya adalah hadis Anas bin Malik 
4fe , beliau mengatakan, 

"Dulu Rasulullah <§§ shalat 
menghadap ke Baitul Maqdis 
(palestina). Kemudian turun firman 
Allah, 

"Sungguh Kami (sering) melihat 
mukamu menengadah ke langit, maka 
sungguh Kami akan memalingkan kamu 
ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah 
mukamu ke arah Masjidil Haram." (QS. 
Al-Baqarah: 144) 

Setelah itu ada seseorang yang 
mendatangi Bani Salamah, ketika itu 
mereka sedang shalat subuh pada posisi 
sedang rukuk di rakaat kedua, kemudian 
orang ini berteriak, "Ketahuilah, arah 



kiblat telah dipindah (ke Baitullah)." 
Kemudian jamaah ini memutar diri 
mereka ke arah kiblat dalam posisi 
sebagaimana sebelumnya (rukuk)." 
(HR. Muslim, no. 527) 

3. Seorang wanita yang shalat 
berjamaah di balik tabir, sehingga 
tidak bisa melihat gerakan makmum 
lelaki, sementara suara imam tidak 
terdengar karena sebab tertentu, 
atau makmum ngantuk, sehingga 
ketinggalan beberapa gerakan 
imam, apa yang haru<s dilakukan? 

Dalam kondisi semacam ini, yang 
hams dilakukan makmum adalah 
melakukan rukun yang ketinggalan, 
hingga bisa mengejar imam. Ada 
beberapa keadaan, yang bisa dibawa 
dalam permasalahan ini: 

Pertama: imam membaca ayat 
sajdah, kemudian takbir. Makmum 
yang tidak melihat mengira imam sujud 
tilawah. Padahal aslinya imam rukuk. 
Setelah itu imam membaca: "samiallahu 
liman hamidah", sehingga makmum 
tadi tidak sempat melaksanakan rukuk 
bersama imam. Untuk kasus semacam 
ini, makmum tersebut hams langsung 
melaksanakan rukuk, i'tidal, hingga 
bisa menyusul imam. Karena mereka 
menyelisihi imam di luar kesengajaan. 

Kedua, orang yang memperlama 
sujud agar bisa lebih banyak berdoa, 
sehingga dia ketinggalan rukun 



setelahnya bersama imam, mayoritas 
ulama berpendapat: orang yang 
ketinggalan dua rukun berturut-turut 
bersama imam dengan sengaja dan 
tanpa udzur yang dibenarkan maka 
shalatnya batal. (Kasyaful Qana', 1: 467) 

Dalil yang menunjukkan wajibnya 
mengikuti imam adalah sabda Nabi <§|: 

% <u $Q ^UVI J^> u!|} 

"Sesungguhnya imam ditunjuk untuk 
diikuti, karena itu, janganlah kalian 
menyelisihinya. Jika dia rukuk maka 
rukuklah kalian, jika dia mengucapkan: 
samiallahu liman hamidah, maka 
ucapkanlah: rabbanaa lakal hamdu. Jika 
dia sujud maka sujudlah, jika dia shalat 
sambil duduk maka shalatlah kalian 
semua sambil duduk." (HR. Bukhari, no. 
689) 

4. Ketika shalat jamaah <§edang ber- 
langsung, tiba-tiba imam teringat 
bahwa dia belum bersuci, apa yang 
dilakukan? 

Ada tiga cara yang bisa dilakukan 



salah seorang di belakangnya untuk 
menggantikan posisinya sebagai imam 
hingga shalat selesai. Sebagaimana 
terdapat riwayat dari Umar, Ali, 
Alqamah, dan Atha'. Diantaranya adalah 
riwayat dari Umar bin Khaththab 
^fe , bahwa setelah beliau ditikam 
Abdullah bin Saba', Umar memegang 
tangan Abdurrahman bin Auf, dan 
menyuruhnya untuk menggantikan 
posisinya. Hadits ini diriwayatkan 
Bukhari (7/60). Tindakan Umar ini 
dilakukan di depan para sahabat dan 
tidakada satupunyang mengingkarinya, 
sehingga dihukumi sebagai kesepakatan 
mereka. 

Kedua: imam membatalkan 
shalat dan tidak menunjuk pengganti. 
Kemudian masing-masing makmum 
shalat sendiri-sendiri. Ini adalah 
pendapat Imam as-Syafi'i. 

Ketiga: imam menyuruh makmum 
untuk tetap diam di tempat (tidak 
membatalkan shalat), kemudian imam 
bersuci, lalu kembali ke tempat semula 
dan melanjutkan shalat jamaah. Ini 
berdasarkan hadits dari Abu Bakrah 
4fe , beliau mengatakan, 

Jio |^L^3 4jJU iiji JL^> 41)1 Q 

^1 U3I3 ^9 

. jlaiS iiolj^ f li> 



Pertama: dia membatalkan shalat, 
keluar dari jamaah, dan menunjuk 



"Bahwa Rasulullah <§§ mengimami 
sahabat shalat subuh. Tiba-tiba beli 



berisyarat kepada para sahabat agar 
tetap berada di tempatnya (kemudian 
beliau pergi), lalu beliau kembali, 
sementara kepalanya meneteskan air, 
dan beliau shalat jamaah bersama 
mereka." (HR. Abu Daud no. 233 dan 
dishahihkan al-Albani). 

Imam Abu Daud membuat judul 
bab untuk hadits ini: 

^oU ^£b^ (^5^^ (j?^ A >l c-*-oJ! ^9 cjb 

Bab, orang junub mengimami shalat 
jamaah karena lupa. (Sunan Abu Daud, 

1/93) 

Dalam Syarh Abu Daud, Imam al- 
Khatabi mengatakan: 

Dalam hadits ini terdapat dalil 
bahwa jika ada imam yang shalat dalam 
keadaan junub, sementara makmum 
tidak tahu bahwa imam junub maka 
shalatnya tetap dilanjutkan dan tidak 
wajib diulangi. Sedangkan imam wajib 
mengulangi shalatnya. (Ma'alimus 
Sunan, 1/78) 

5. Makmum melihat aurat imam 
terbuka dari belakang ketika <shalat, 
baik karena bajunya robek atau 
terlalu ketat <§ehingga tertarik. Apa 
yang haru<s dilakukan makmum? 



Ada dua cara yang bisa dilakukan 
makmum: 

Pertama: dia maju kemudian 
membenahi pakaian imam atau 
menutupinya dengan kain yang lain. 
Cara pertama ini jika memungkinkan 
untuk dilakukan. 

Kedua: membatalkan shalatnya 
dan keluar dari jamaah, kemudian 
mengingatkan imam. Misalnya dengan 
mengatakan, "Tutup aurat anda" atau 
semacamnya. 

Makmum yang mengetahui aurat 
imam terbuka tidak boleh diam saja 
dan tetap melanjutkan shalat. Karena 
dia mengetahui bahwa shalatnya 
imam tidak sah (dengan terbukanya 
aurat, pen), sehingga bermakmum di 
belakangnya juga tidak sah. 

Demikian keterangan dari Fatwa 
Syaikh Ibnu Baz secara lisan. 

(Sumber: Mddza Taf'alu Fil Hdldti 
at-Tdliyah, karya Syaikh Muhammad 
Sholeh al-Munajid) 
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50 TAHUN MENDATANC 
ANAK KITA ... 



50 tahun yang akan datang ... 

Mungkin kita sudah mati dan jasad 
kita dikubur entah di mana; atau tua renta, 
sehingga hams berpegangan tongkat untuk 
berjalan; atau sedang menjemput syahid di 
jalan Allah di hari yang sama dengan hari 
ketika kita bertemu sekarang, dan jam yang 
sama dengan jam saat kita berbincang di 
tempat ini; atau kita sedang menunggu 
kematian datang dengan kebaikan yang 
besar dan bukan keburukan. 

Alldhumma dmin .... 

50 tahun yang akan datang ... 

Anak-anak kita mungkin sudah 
tersebar di seluruh dunia. Saat itu, 
mungkin ada yang sedang menggugah 
inspirasi umat Islam seluruh dunia, 
berbicara dari Mesir hingga Amerika, dari 
Makkah Al-Mukarramah hingga Barcelona. 
Ia menggerakkan hati dan melakukan 
proyek-proyek kebaikan, sehingga kota- 
kota yang pada zaman keemasan Islam 
yang terang benderang oleh cahaya-Nya, 
dari Gibraltar hingga Madrid, dari Istanbul 
hingga Shenzhen, kembali dipenuhi 
gemuruh takbir saat penghujung malam 
datang. Sementara siangnya mereka 
seperti singa kelaparan yang bekerja keras 
menggenggam dunia. Mereka membasahi 
tubuhnya dengan keringat karena kerasnya 
mereka bekerja meski segala fasilitas telah 



mereka dapat, sementara pada malam hari 
mereka membasahi wajah dan hatinya 
dengan air mata karena besarnya rasa 
takut kepada Allah Ht . Rasa takut yang 
bersumber dari cinta dan taat kepada-Nya. 

Ya, mereka bekerja keras meski harta 
sudah di tangan. Mereka gigih merebut 
dunia bukan karena gila harta dan takut 
mati (hubbud-dunyd wa kardhiyatul- 
maut), melainkan karena mereka ingin 
menjadikan setiap detik kehidupannya 
untuk menolong agama Allah @0 
dengan mengambil fardhu kifayah yang 
belum banyak tertangani. Mereka gigih 
bekerja karena mengharap setiap tetes 
keringatnya dapat menjadi pembuka jalan 
ke jannah. 

Kelak (izinkan saya bermimpi) anak- 
anak kita bertebaran di muka bumi. Mereka 
berjalan di muka bumi meninggikan 
kalimat Allah, menyeru kepada kebenaran 
dengan cara yang baik (amar bil-ma'ruf), 
saling mengingatkan untuk menjauh 
dari kemungkaran dan mengimani Allah 
Hi dengan benar. Tangan mereka 
mengendalikan kehidupan, tetapi hati 
mereka merindukan kematian. Bukan 
karena jenuh menghadapi hidup dan 
berputus asa terhadap dunia, melainkan 
karena kuatnya keinginan untuk pulang 
ke kampung akhirat dan mengharap 
pertemuan dengan Allah dan Rasul-Nya. 
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Mereka inilah anak-anak yang hidup 
jiwanya, bukan cuma cerdas otaknya. 
Mereka inilah anak-anak yang kuat 
iman, ibadah, ilmu, himmah, ikhtiar, dan 
sujudnya. Dan itu semua tak akan pernah 
terwujud jika kita tidak mempersiapkannya 
hari ini! 

50 tahun yang akan datang ... 

Anak-anak kita mungkin sedang 
mengendalikan dunia di tangan mereka, 
dan memenuhi hatinya dengan zikir 
kepada Allah. Mereka mungkin sedang 
mengendalikan jaringan bisnis besar yang 
meliputi supermarket- hypermarket besar 
di seluruh dunia hingga perusahaan- 
perusahaan manufaktur berteknologi 
tinggi. Sebagian lainnya mungkin sedang 
memimpin ma had putri yang setiap 
alumnusnya menjadi kekuatan penentu 
sejarah dunia. Sebab, bukankah al-umm 
madrasah al-uld? 

Bukankah seorang ibu adalah madrasah 
pertama yang membentuk karakter dan 
cara berpikir satu generasi di belakangnya? 
Maka mempersiapkan visi dan kecakapan 
seorang ibu sama pentingnya dengan 
mempersiapkan peradaban umat ini lima 
puluh tahun yang akan datang. Sedangkan 
membiarkan anak-anak perempuan itu 
menyibukkan diri dengan hasrat untuk 
memperoleh perhatian lawan jenisnya, 
sama seperti mengizinkan masa depan 
agama dan umat ini hancur. 

Maka anak-anak itu harus kita 
bekali agar mereka kelak mampu 
menjadi perempuan untuk agama ini; 
perempuan yang setiap tutur katanya 




akan meninggikan kalimat Allah di muka 
bumi. Sementara rahimnya, tidaklah 
akan tumbuh benih di dalamnya kecuali 
generasi yang sejak awal pertemuannya 
sudah bertabur kalimat suci. Bukankah 
kepribadian itu terebentuk sejak benih 
bapak ibunya bertemu? Maka, bagaimana 
kedua orangtua mereka mempertemukan 
benih, sangat mempengaruhi bagaimana 
benih itu kelak akan tumbuh dan 
berkembang. 

Kita juga harus mempersiapkan setiap 
anak laki-laki kita agar mereka mampu 
menjadi lelaki pemberani bagi agama 
ini. Mereka menghiasi hidupnya dengan 
tangis pada malam hari, dan usaha yang 
gigih pada siang hari. Mereka mampu 
menegakkan kepala dengan 'izzah (harga 
diri) yang tinggi di hadapan manusia 
karena kehormatan, kemuliaan, keimanan, 
dan kekuatannya. Tetapi, terhadap istrinya, 
mereka bersikap lembut dan penuh cinta. 
Sebab, bukankah untuk melahirkan anak- 
anak hebat dan saleh, pintu pertamanya 
adalah mencintai ibu mereka dengan 
sepenuh hati? 

Ketulusan cinta inilah yang mampu 
menggerakkan hati para bunda untuk tak 
henti-hentinya memberi perhatian. Ia 
tetap mampu tersenyum pada saat anak 
bangun tengah malam, tepat ketika ia 
baru saja terlelap, takkala ia merasa ada 
suami yang mencintainya sepenuh hati 
dan jiwa. Seorang suami yang bukan hanya 
memberikan hartanya. Lebih dari itu, ia 
memberikan perhatian dan kesediaannya 
berbagi. 
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Bukankah yang membuat Aisyah 
i^fj menangis kagum kepada suami- 
nya, Rasulullah j|§ adalah perhatiannya 
yang lembut? Sebagaimana dinukil 
Ibnu Katsir 'Aisyah menangis 
seraya berucap, "Kdna kullu amrihi ajabd. 
Ah, semuanya menakjubkan bagiku," 
takkala ditanya tentang apa yang paling 
berkesan baginya dari Rasulullah j|§. Dia 
kemudian bertutur tentang bagaimana 
Rasulullah j|§ meminta izin kepadanya 
untuk melakukkan qiydmul-lail. Hanya 
itu. Tetapi, perkara yang kecil itu tak akan 
hadir jika tak ada perhatian yang besar. 

50 tahun yang akan datang ... 

Di negeri ini ... kita mungkin menemui 
pusara bapak-bapak yang hari ini sedang 
mewarnai anak-anak kita. Mereka terbujur 
tanpa nisan dan prasasti, sementara 
hidangan di jannah telah menanti. Atau 
sebaliknya, beribu-ribu monument berdiri 
untuk mengenangnya, sementara tak 
ada lagi kebaikan yang bisa diharapkan. 
Mereka menjadi berhala yang dikenang 
dengan perayaan, tetapi tak ada doa 
yang membasahi lisan anak-anaknya. 
Na'udzubillahi min dzalik. 

Betapa banyak pelajaran yang bertabur 
di sekeliling kita; dari orang-orang yang 
masih hidup atau mereka yang sudah tiada. 
Tetapi, betapa sedikit yang kita renungkan. 
Kisah tentang K.H. Ahmad Dahlan yang 
mengulang-ulang pembahasannya tentang 
al-ma'un hingga menimbulkan pertanyaan 
murid-muridnya, masih kerap kita dengar. 
Jejak-jejak kebaikan berupa rumah sakit, 
panti asuhan, dan sekolah-sekolah juga 



masih bertebaran. Tetapi, jejak-jejak 
ruhiyah dan idealisme yang membuat K.H. 
Ahmad Dahlan bergerak menata akidah 
umat ini, rasanya semakin lama semakin 
sulit kita lacak. 

Tulisan Hadratusy Syaikh Hasyim 
Asy'ari, sahabat dekat K.H. Ahmad Dahlan, 
yang mendirikan Nahdlatul Ulama, masih 
bisa kita lacak, meski semakin langka. 
Tetapi, jejak-jejak ruhiyah dan idealismenya 
semakin sulit kita temukan. Apa yang dulu 
diyakini haram oleh Hadratusy Syaikh, hari 
ini justru dianggap wajib oleh mereka yang 
merasa sebagai pengikutnya. 

Apa artinya? Iman tidak kita wariskan, 
kecuali kalau hari ini kita didik mereka 
dengan sungguh-sungguh untuk mencintai 
Rabbnya. Keyakinan, cara pandang, dan 
idealisme juga tidak bisa kita wariskan 
ke dalam dada mereka kalau hari ini kita 
hanya sibuk memikirkan dunianya. Bukan 
akhiratnya. Atau kita persiapkan mereka 
menuju akhirat, tetapi kita hanya bekali 
mereka dengan kekuatan, keterampilan, 
dan ilmu untuk memenangi hidup di dunia 
dan menggenggamnya dengan tangan 
mereka. Betapa banyak anak yang dulu 
rajin shiyam Senin-Kamis, tetapi ketika 
harus bertarung melawan kesulitan hidup, 
imannya yang berubah menjadi Senin- 
Kamis. Kadang ada, kadang nyaris tak 
tersisa. Na'udzubillahi min dzdlik. 

Teringatlah saya dengan perkataan Nabi 
Ya'qub ^Sp saat menghadapi sakaratul 
maut. Allah H§ mengabadikannya dalam 
firman-Nya, 



"Adakah kamu menjadi saksi ketika 





Ya'kub kedatangan (tanda-tanda) maut, 
ketika ia berkata kepada anak-anaknya, 
"Apa yang kamu sembah sepeninggalku?" 
Mereka menjawab, "Kami akan menyembah 
Rabb-mu dan Rabb nenek moyangmu, 
Ibrahim, Isma'il, dan Ishaq, (yaitu) Rabb 
Yang Maha Esa dan kami hanya tunduk 
kepada-Nya. " (QS. Al-Baqarah: 133) 

Ya, inilah perkataan Nabi Ya'qub 
"Ma tabuduna min bac/z7Apakahyang akan 
kalian sembah sepeninggalku?" Bukan, 
"Ma takuluna min fbac/z'PApakahyang akan 
kalian makan sesudah aku tiada?" 

Lalu, seberapa gelisah kita hari ini? 
Apakahkitasibukmemperbanyaktabungan 
agar kelak mereka tidak kebingungan 
cari makan sesudah kita tiada? Ataukah 
kita bekali jiwanya dengan tujuan hidup, 
visi besar, semangat yang menyala-nyala, 
budaya belajar tinggi, iman yang kuat, dan 
kesediaan untuk berbagi karena Allah. Kita 
hidupkan jiwanya dengan memberi bacaan 
yang bergizi, nasihat yang menyejukkan 
hati, dorongan yang melecutkan 
semangat, tantangan yang menggugah, 
dan dukungan pada saat gagal, sehingga 
ia merasa kita perhatikan. Kita nyalakan 
tujuan hidupnya dengan mengajarkan 
mereka untuk mengenal Rabbnya. Dan, 
kita bangun visi besar mereka dengan 
menghadirkan kisah orang-orang besar 
sepanjang sejarah; orang-orang saleh yang 
telah memberi warna bagi kehidupan ini, 
sehingga mereka menemukan figure untuk 
dipelajari, dikagumi, dan dijadikan contoh. 

50 tahun mendatang anak-anak kita, 
hari inilah menentukannya. Semoga 




warisan terbaik kita untuk mereka adalah 
pendidikan yang kita berikan dengan 
berbekal ilmu dan kesungguhan. Kita 
antarkan pesan-pesan itu dengan cara 
yang terbaik. Sementara doa-doa yang 
kita panjatkan dengan tangis dan air mata, 
semoga menggenapkan yang kurang, 
dan di atas semuanya, kepada siapa kita 
meminta selain kepada-Nya? 

"Ya Allah ampunilah aku yang lebih 
sering lalai daripada ingat, yang lebih 
sering zalim daripada adil, yang lebih 
sering bakhil daripada berbagi karena 
mengharap ridha-Mu, yang lebih banyak 
jahil daripada mengilmui setiap tindakan, 
yang lebih banyak berbuat dosa daripada 
melakukan kebajikan .... 

Ya Allah Yang Menggenggam langit 
dan bumi .... Kalau sewaktu-waktu 
Engkau cabut nyawaku, jadikanlah ia 
sebagai penutup keburukan dan pembuka 
kebaikan. Kalau sewaktu-waktu Engkau 
cabut nyawaku, jadikan ia sebagai jalan 
perjumpaan dengan-Mu dan bukan 
permulaan musibah yang tak ada ujungnya. 
Jadikan ia sebagai penggenap kebaikan 
agar anak-anak kami mampu berbuat yang 
lebih baik untuk agama-Mu. 

Ya Allah, jangan jadikan kami 
penghalang kebaikan dan kemuliaan anak- 
anak kami hanya karena kami tak mengerti 
mereka." 

Amin. 

(Disadur dengan sedikit perubahan 
dari buku Positive Parenting, karya Fauzil 
Adhim) 
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Mulai Memperkenalkan Finger Snack 

Anda sudah bisa mulai 
memperkenalkan finger snack atau 
makanan yang bisa dipegang seperti 
biskuit, potongan sayuran rebus atau 
buah. Koordinasi antara mata dan 
tangannya sudah cukup baik sehingga 
ia bisa membawa tangannya ke mulut. 
Pada umur 7 bulan, rata-rata bayi sudah 
mampu makan sendiri biskuitnya. 
Umumnya, tekstur biskuit yang lembut 
membuat bayi mudah mengulumnya. 
Ini penting untuk melatih keterampilan 
makan anak terutama keterampilan 
motorik oral, keterampilan dalam 
memegang makanan, serta merangsang 
rasa percaya diri anak karena tidak 
mungkin anak menyusu terus sampai 
besar. Ini juga akan merangsang 
pertumbuhan giginya. 

Gizi Denting untuk Uaia 6-12 
Bulan 

Pada usia 6-12 bulan, pola makan 
anak hams mengikuti piramida 
makanan. Makin ke atas makin sedikit 
porsi makanan yang hams dikonsumsi 
anak. Berikut urutannya dari paling 
bawah ke paling atas: 

Sumber karbohidrat, yakni roti, 
jagung, nasi, cereal , dan sebagainya, 



dikonsumsi sebanyak 1-3 kali/hari @ 1 
mangkuk kecil. 

Sumber zat pengatur, yakni 
sayuran dikonsumsi sebanyak 1-2 kali/ 
hari sekitar 25-50 g mentah. Buah 
dikonsumsi sebanyak 1-2 kali/hari 
sekitar 25-75 g. 

Sumber protein yaitu ASI 
dikonsumsi sebanyak 2-3 kali/hari. 
Protein lainnya dikonsumsi sebanyak 
1-3 kali/hari. Misalnya, ayam kampung 
(paha bawah), telur (1/2-1 butir), daging 
(1/2 potong sedang/20 g), kacang- 
kacangan (1-2 sendok makan), tahu (1 
potong/50 g), tempe (1 potong/25 g), 
serta ikan (1 potong sedang/20 g). 

Bila perlu, berikan sumber lemak 
berupa minyak sebanyak 1/2 sendok teh. 

Penting: ASI adalah sumber 
utama untuk karbohidrat, 
1 emak dan protei n . 

Masalah Makanan yang Dapat 
Tifflbul Pada Bayi Usia 6-8 Bulan: 
Aiergi Makanan 

Aiergi makanan adalah suatu 
reaksi yang timbul pada tubuh setelah 
seseorang mengonsumsi suatu jenis 
makanan. Reaksi ini dipicu oleh kondisi 
kekebalan tubuh pada orang tersebut. 
Bila salah satu dari anda atau pasangan 



anda punya riwayat alergi makanan, 
risikonya pada si kecil meningkat 
sampai 20-30%. Jika anda berdua alergi, 
risikonya pada anak naik lagi hingga 40- 
70%. 

Tanda-tanda si kecil mengalami 
alergi makanan, adalah jika setelah 
anda memberinya satu jenis makanan, 
ia menunjukkan gejala-gejala antara 
lain: ruam di kulit, diare, muntah. 

Munculnya alergi membutuhkan 
lebih dari satu kali paparan untuk 
sensitif terhadap alergen. Dan jika anak 
anda menolak satu jenis makanan, 
ini belum tentu berarti ia mengalami 
alergi. Siapa tahu ia hanya tidak mau 
makan saja. 

Perlu dicatat: Menangis terus- 
menerus bisa pula menjadi pertanda 
alergi makanan, meski umumnya diikuti 
ruam, diare atau muntah. Kebanyakan 
anak yang alergi makanan akhirnya bisa 
mengatasi alerginya. Makanya, anda 
bisa memperkenalkan lagi makanan itu 
dengan aman (konsultasi dulu dengan 
dokter anak anda). 

Jackal Pemberian Makan Bagi &l 
Kecil Usia 6-8 Bulan 

6-7 bulan 

ASI sesuai keinginan atau MP-ASI 
sehari 3-4 kali 150-180 ml 

1 kali bubur susu + 1 kali buah + 1 kali 
nasi tim saring 



7-8 bulan 

ASI sesuai keinginan atau MP-ASI 
sehari 3-4 kali 180-210 ml 

1 kali bubur susu + 1 kali buah + 2 
kali nasi tim saring. 

Kenapa Membatasi Garam dan Gula 
dalam Makanan Bayi 6-12 Bulan & 
Balita Serta Buah Manis? 

Setelah si kecil berusia 6 bulan, 
maka asupan nutrisinya tidak hanya 
dari ASI tapi juga ditambah dengan 
makanan pendamping ASI (MP-ASI). 
Tapi sebaikya ibu tidak memberikan 
gula, garam dan buah yang terlalu manis 
pada bayi usia 6 bulan sampai 1 tahun. 

Menambahkan dan tidak 
menambahkan garam dan gula pasir 
ke dalam makanan bayi itu pilihan. 
Penjelasannya: baik gula pasir maupun 
garam masing-masing memiliki 2 aspek, 
yakni citarasa dan nutrisi. 

Dari segi cita rasa, tanpa gula pasir 
pun kebutuhan bayi kita terhadap rasa 
manis sudah terpenuhi dari buah. Kalau 
dia sudah pandai mengunyah, rasa 
manis itu juga bisa diperoleh dari nasi. 
Ketika dikunyah, karbohidrat dalam 
nasi akan dipecah oleh enzim ptialin 
dalam mulut menjadi gula. Silakan 
buktikan, ambil nasi, kunyah. 

Karena indera perasa bayi yang 
masih sangat sensitif, bayi dapat 



merasakan rasa gurih dari kombinasi 
antara zat natrium atau kalium dengan 
klor yang terdapat dalam makanan/ 
cairan. (Garam dapur kan hasil reaksi 
antara natrium + klor.) Makanan bayi 
terasa hambar di mulut kita karena 
indera perasa kita sudah "kapalan". 
Sama seperti suhu makanan/minuman; 
minuman hangat bagi kita, ketika 
diberikan kepada bayi-balita, bisa jadi 
ia akan menangis kepanasan. 

Dari segi nutrisi, molekul gula bisa 
diperoleh tubuh dari hasil pemecahan/ 
metabolisme karbohidrat komplek (nasi, 
bihun, singkong, kentang dll) dan ASI. 
Tidak hams dipasok berupa gula pasir. 
Begitu pula dengan garam, kandungan 
zat utamanya — yakni natrium — dapat 
diperoleh dari makanan. 

Dengan mengandalkan makanan 
sehat alami, tanpa tambahan gula pasir 
dan garam dapur, tubuh bayi kita sudah 
mendapatkan asupan gula dan natrium 
yang cukup. 

Tentu saja, gula pasir dan garam 
dapur tetap perlu ditambahkan setelah 
anak semakin besar dan kebutuhan 
nutrisinya juga sudah semakin 
meningkat. Namun pasti tambahannya 
sedikit saja, karena anak dari bayi sudah 
melatih sensitivitas indera perasanya. 

Maka dari itu bayi berusia di bawah 1 
tahun sebaiknya tidak diberi buah yang 
terlalu manis, seperti sawo atau nangka 



karena rasa manisnyayang terlalu tinggi. 
Tapi berikan buah apel, pir, pepaya atau 
buah lain yang tidak terlalu manis. 

Manfaat memberikan makanan 
"hambar" pada bayi ini akan terasa 
setelah ia lebih besar. Karena jika anak 
sudah biasa diberikan makanan manis, 
nantinya anak hanya mau makan 
makanan yang manis. Sehingga akan 
susah menyuruhnya mengkonsumsi 
sayur karena sayuran cenderung 
memiliki rasa hambar. Dampaknya? 
Ya panjang, sampai ke kesehatannya 
setelah ia dewasa kelak. Bukankah kini 
sudah semakin banyak penyakit yang 
muncul hanya diakibatkan pola yang 
makan salah. 

Anak usia di bawah 1 tahun adalah 
masa untuk mengenal berbagai macam 
rasa dari buah, sayur dan makanan 
lainnya. Sehingga jika dari kecil anak 
sudah diberi makanan yang gurih dan 
manis, maka nantinya anak punya 
kebiasaan memilih-milih makanan 
yang dikonsumsinya, rasa manis dan 
gurihlah yang jadi pilihan. 

Kunci untuk menentukan pola 
makan anak adalah pada usia 6-12 bulan. 
Kalau sejak usia tersebut sudah diberi 
Nugget, makanan yang gurih dan kaya 
lemak, maka sudah pasti anak tersebut 
tidak akan suka dengan sayur dan buah. 

Wallahu a'lam. (Dari berbagai 
sumber/Huda) 



Asma' binti Abu Bakar 



Nama lengkapnya adalah Asma binti 
Abdullah bin Utsman Abi Bakar As-Sidik. 
Lahir pada tahun 27 sebelum Hijriyah, dan 
termasuk orang-orang pertama yang masuk 
Islam (Assabiqun Awwalum). Menikah 
dengan Zubair bin Awwam yang dikenal 
sebagai salah satu dari orang-orang yang 
telah dijanjikan masuk surga. Beliau syahid 
dalam pertempuran jamal. 

Dan darinya mempunyai anak: Abdullah, 
Urwah, Mundzir, Asim, Muhajir, Khadijah, 
Ummul Hasan dan Aisyah. Abdullah bin 
Zubair dikenal sebagai salah satu dari ke 
empat orang-orang terkemuka dalam bidang 
Hadits (al Ibadalah al Arbaah). Dan tak 
hanya itu saja, ayah, ibu, suami, anak, dan 
saudara perempuan Asma bin abu Bakar, 
merupakan sahabat-sahabat Nabi <§§ yang 
setia. 

Semenjak permulaan Islam, Asma' 
telah banyak membantu perjuangan Nabi 
<§§ beserta ayahnya. Ketika Rasulullah <§§ 
dan Abu Bakar . dikejar-kejar oleh 
kafir-kafir Quraisy, keduanya bersembunyi 
di gua Tsur, maka setiap petangnya, Asma' 
binti Abu Bakar seorang diri telah datang ke 
tempat persembunyian itu untuk membawa 
makanan dan minuman untuk Nabi J|§ 
serta ayahnya. Pada malam ketiga, Asma' 
juga telah datang ke tempat Persembunyian 
Rasulullah J|§ dengan membawa Seorang 



penunjuk jalan, yaitu Abdullah bin Uraiqith. 
Kemudian Nabi <§§ bersama sahabatnya 
meninggalkan gua itu untuk melanjutkan 
perjalanan. Sedangkan Asma' membawakan 
bungkusan makanan bagi mereka. Dan 
karena dia tidak menemukan tali untuk 
mengikat makanan itu pada unta, maka 
ia membuka tali ikat pinggangnya, lalu 
disobeknya menjadi dua utas tali. Yang 
satu dijadikan ikat makanan kepada unta, 
dan yang lain diikatkan pada pinggangnya. 
Dan sejak itulah dia telah dikenal dengan 
panggilan Dzatun Nithoqoin 'Wanita yang 
mempunyai dua ikat pinggang'. 

Setelah berkhidmat dan membantu 
Nabi H§, Asma' segera kembali ke 
rumahnya. Namun, belum sempat Asma' 
tiba di rumahnya, beberapa orang kaum 
Quraisy dengan diketuai oleh Abu jahal, 
sudah berada di belakangnya. Asma' ditanya 
dengan berbagai pertanyaan. Tetapi dia 
tetap menjawab, 'Saya tidak tahu.' Hal itu 
telah membuat Abu Jahal marah, lalu dia 
menampar Asma' dengan tangannya yang 
kasar itu. lantaran tamparan itu terlalu kuat, 
sehingga anting-anting Asma' tercabut dari 
telinganya. 

Asma' binti Abu Bakar berkata, 'Ketika 
aku menikahi Zubair, dia belum mempunyai 
rumah, juga tidak mempunyai budak. Dia 
tidak mempunyai apa-apa di muka bumi 



ini selain kudanya. Akulah yang biasanya 
menggembalakan kudanya, memberinya 
makan, dan merawatnya. memberinya 
minum, menambal ember, dan membuat 
roti. 

Pada suatu ketika Asma' merasa Zubair 
berlaku keras terhadapnya. Lalu Asma' 
menemui ayahnya, Abu Bakar Ash-Shiddiq 
dan mengeluhkan tentangnya. Ayahnya 
berkata, 'Putriku, Sabarlah. jika seorang 
wanita mempunyai suami yang shaleh dan 
dia meninggal, lalu wanita itu tidak menikah 
setelah itu, mereka akan dipersatukan 
kembali di surga.' 

Asma' binti Abu Bakar pernah datang 
menemui Rasulullah dan berkata, 'Ya 
Nabi Allah! tidak ada apa-apa di rumahku 
kecuali apayang dibawakan Zubair untukku. 
Salahkah bila aku menginfakkan sebagian 
dari yang dibawakannya itu?' Beliau 
menjawab, infakkanlah yang kamu bisa. 
Jangan menimbun harta, atau Allah akan 
menahannya darimu.' 

Kedermawanannya tidak diragukan lagi. 
Prinsip hidupnya adalah menyedekahkan 
apa yang ada, tanpa menyimpannya. 
la sangat menyakini, bahwa dengan 
memperbanyak sedekah akan menambah 
rezeki dan menyelesaikan masalah. 

Asma' binti Abu Bakar juga termasuk 
golongan wanita-wanita pemberani. Dia 
selalu menyimpan sebuah belati di bawah 
bantalnya untuk melawan para pencuri yang 
merajalela di Madinah. 

Keberanian Asma' bukan sekedar itu, 
bahkan ia berani berkata hak di hadapan 
seorang penguasa walaupun terasa pahit. 



la pernah pergi menemui Hajjai dalam 
keadaan buta. Dia bertanya, 'Di mana 
Hajjaj?' Mereka menjawab, 'la tidak di sini.' 
Dia berkata, 'Katakanlah kepadanya bahwa 
aku mendengar Rasulullah H§ berkata, 'Ada 
dua orang laki-laki di Thaif: Yang seorang 
adalah pendusta dan yang seorang lagi 
adalah perusak. Yang dimaksud perusak 
adalah Hajjaj itu sendiri. 

Putranya, Abdullah bin Zubair terbunuh 
di tangan Al-Hajjaj. Hajjaj telah meletakkan 
mayatnya tersalib di atas batu. Dan dia 
bersumpah tidak akan menurunkannya dari 
atas salib itu, sehingga ibunya sendiri datang 
memohon kepadanya untuk menurunkan 
mayat itu. 

Akan tetapi, Asma' sangat enggan untuk 
menundukan kepalanya kepada Al-Hajjaj. 
Maka mayat itu terus bergantung di situ, 
sehingga genap setahun lamanya di atas 
salib. Dan ketika pada suatu hari Asma' 
lewat di situ, ia berkata, 'Apakah masih 
belum sampai masanya bagi sang pahlawan 
ini untuk menapakkan kakinya di atas bumif 
Mendengar ucapannya tersebut, orang- 
orang bani Umayyah telah menganggap 
kata-kata Asma' itu sebagai permintaan 
belas kasihan kepada anaknya, maka mereka 
pun menurunkannya dari atas salib. 

Asma' binti Abu Bakar mewasiatkan 
sebelum wafatnya, 'Jika aku meninggal 
dunia, mandikaniah aku dan kafanilah, 
serta berilah wewangian, tetapi jangan 
tinggalkan parfum di kain kafanku dan 
jangan mengikutiku dengan api." 

(Hananto, dari berbagai sumber) 





UNTUK KITA RENUNGKAN !! 

>tbmk l^satt |kat %mm*k*t 




Iqomatuddien adalah tugas dan 
pekerjaan seluruh kaum Muslimin, 
dari yang paling awam hingga orang 
yang paling alim diennya, laki-laki 
atau perempuan dari ujung timur 
hingga ujung barat. Adapun peran dan 
fungsinya, itu sangat tergantung kepada 
konteksnyabaikwaktu, tempat, keadaan 
dan situasi yang melingkupinya. 

Peran ummahat sangatlah urgen 
bahkan vital bagi keberlangsungan 
iqomatuddien, apalagi jika situasi dan 
kondisi Mujahidin (muitazimin) sedang 
mendapat tekanan, banyak ancaman, 
teror, pengusiran, penangkapan bahkan 
pembunuhan. 

Kesiapan multazim untuk 

memberikan pertolongan dan 
perlindungan, sedikit banyak 

dipengaruhi kesiapan para istri dan 
keluarganya. Pekerjaan ini sangat 
besar konsekuensinya karena akan 
berhadapan dengan ancaman yang 
sama dengan yang dilindungi. 

Dus, dengan demikian wahai 

ummahat!! Bantulah suami kalian 
untuk berkhitmad kepada islam ini 
dengan memberikan sesuatu yang 
;at bernilai bagi mereka yang hari 



ini sedang membutuhkan pertolongan 
dan perlindungan. Sebagaimana yang 
kalian cita-citakan pada saat menikah 
yang ingin mempunyai suami yang 
bertanggung jawab, yang ber jihad, yang 
menolong dien-Nya. 

Wahai ummahat!! Siapkan dan 
sambutlah tamu-tamu yang akan 
datang ke rumah-rumah kalian. 
Sambutlah dengan suka cita tanpa 
keluhan. Buatlah nyaman dan tenang 
para muqimuddien yang ada di rumah 
kalian. Berdoalah kepada Allah, semoga 
karenanya Allah melimpahkan berkah 
dan rahmat-Nya kepada keluarga kalian. 
Ingatlah! kenikmatan sebanding dengan 
kesulitan dan pengurbanan. Bersabarlah 
terhadap keadaan yang dialaminya, 
tutupilah segala kekurangan dan 
kekhilafannya. Bantulah dengan solusi, 
cukuplah mereka dengan persoalan 
yang dihadapinya. 

Siapkah wahai ummahat?? Semoga 
Allah menguatkan kesabaran dan 
kekuatan kalian. 



Wallahu 
(Januari) 



a'lam 



bish-showab. 



ISTIQOMAH, MESKI LELAH TETAP MELANGKAH FIE SABILILLAH 




